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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Besarnya perhatian orang tua dalam melaksanakan pendidikan terhadap anak-anak akan membawa dampak yang tidak kecil bagi kehidupan anak di masa mendatang. Tugas ayah bunda yang paling penting adalah membantu anak-anak tumbuh dengan ketrampilan sosial dan kesejahteraan emosional. Anak merupakan amanat Allah SWT yang harus dipelihara dengan jalan mendidik dan membekalinya dengan ilmu pengetahuan yang cukup agar dapat meneruskan langkah-langkah orang tuanya dalam mengemban tugas kehidupan dan memikul beban tanggung jawabnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 9 sebagai berikut:
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak yang lemah yang mereka khawatirkan terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaknya mengucapkan kata-kata yang benar. (Q.S. An-Nisa’: 9)

Ayat tersebut menunjukkan tanggung jawab orang tua terhadap anak, oleh karena itu jangan sampai orang tua meninggalkan anak-anaknya dalam keadaan yang lemah, baik itu lemah ekonomi maupun moral, termasuk di dalamnya pendidikan.
 Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak-anaknya di rumah. Predikat orang tua sebagai pendidik di rumah datang secara otomatis setelah pasangan suami istri dikaruniai anak. Orang tua dalam mendidik anak mempunyai wewenang yang sangat mutlak dan tidak dapat diganggu gugat oleh orang lain kecuali ada hal-hal tertentu misalnya anaknya secara hukum diserahkan kepada  orang lain, orang tua sakit ingatan dan sebagainya. Keberadaan orang tua sebagai pendidik di rumah tidak menuntut adanya persyaratan seperti pendidik profesional atau guru di sekolah.

Orang tua yang kompeten akan mengatur kehidupan anak mereka sendiri secara baik dan cenderung menghasilkan anak-anak yang kompeten pula. Anak dianggap kompeten ketika dibandingkan dengan teman sebaya bebas dari tingkah laku yang amoral, lebih populer di antara temannya, sukses di sekolah.
 

Namun dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks ini anak-anak sering kali kurang mendapatkan perhatian orang tuanya padahal orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anaknya dalam pendidikan.

Diantara penyebabnya adalah, kurang ketrampilan orang tua dalam mendidik anak dan mengontrol keluarga. Kondisi semacam ini menggambarkan betapa besar pengaruh keluarga terhadap perkembangan anak sekaligus merupakan suatu gambaran awal bagi orang tua untuk mengembangkan pola yang dinamis dan serasi dengan anak.

Guru merupakan pendidik di sekolah yang menjalankan tugas karena suatu jabatan profesional. Profesi guru tidak dapat dipegang oleh sembarang orang yang tidak memenuhi syarat profesi tersebut. Pekerjaan profesi guru adalah pekerjaan yang cukup berat namun mulia. Berat karena dipercaya dan diserahi tanggung jawab oleh orang tua murid dalam masyarakat untuk mendidik anaknya. Mulia karena tugas kemanusiaan, memanusiakan manusia. Menurut pandangan Islam memiliki ilmu yang diamalkan termasuk amal yang tidak akan putus dan akan mendapat pahala terus menerus dari Allah SWT selama ilmu tersebut masih bermanfaat.
  Guru harus mampu menumbuhkan motivasi langsung maupun tidak langsung, karena ke semua itu akan berpengaruh kepada kemampuan siswa untuk meningkatkan minat serta prestasi dan hasil belajar. Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum.

Kemampuan menggerakkan siswa-siswa untuk belajar belum tentu dimiliki setiap guru. Dengan kata lain dalam dunia pendidikan tidak semua guru mampu menggerakkan siswa-siswinya untuk belajar dengan memperhatikan prinsip-prinsip : peserta didik akan bekerja keras kalau punya minat dan perhatian terhadap pekerjaannya, memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti,  memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi peserta didik, menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan efisien.

Administrasi materiil cenderung memberikan kesan seolah-olah tugasnya hanya berhubungan dengan pekerjaan tulis menulis, sedangkan pengaturan materiil cenderung memberikan pengertian menyimpan dan membagi-bagikan waktu sesuai pengunaannya. Dalam proses belajar mengajar faktor minimal yang harus ada yaitu murid, guru, dan bahan pelajaran dan faktor minimal akan menghasilkan hasil yang minimal pula. Hasil tersebut dapat ditingkatkan apabila ada sarana penunjangnya, yaitu faktor fasilitas. Sedangkan fasilitas disini diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan pelaksanaan kegiatan tertentu.
 Semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien merupakan sarana pendidikan. Sarana keagamaan dapat berupa mushola, masjid, aula ta’lim dan sebagainya.

Namun dalam kenyataannya sarana keagamaan tersebut belum difungsikan optimal dan memperoleh kesan seolah-olah sarana tersebut mubadzir. Fasilitas atau sarana dapat dibedakan menjadi 2 yaitu fasilitas fisik dan fasilitas uang. Keberadaan keduanya yaitu sarana prasarana yang memadai sekarang sulit kita jumpai guna memudahkan dan melancarkan suatu usaha belajar mengajar di sekolah khususnya Pendidikan Agama Islam.

Sasaran peneliti adalah seluruh MTs Negeri Jabung Talun Blitar, di mana madrasah ini yang sudah mempunyai kepala sekolah yang kredibel. Pemilihan lembaga ini sebagai lokasi penelitian didasari dengan pertimbangan MTs Negeri Jabung Talun Blitar adalah penelor-penelor out put yang diserap oleh lembaga-lembaga pendidikan lanjutan yang baik karena mempunyai NUN yang bagus dan MTs Negeri Jabung Talun Blitar ini sudah mulai mengkaji dan menerapkan secara optimal terkait pengembangan mutu pendidikan Nasional.

Mengacu pada ulasan atau pengertian di atas, penulis tertarik dan memandang penting keaktualan permasalahan yang diangkat melalui motivasi extrinsik sebuah penelitian skripsi yang berjudul “Minat Siswa Terhadap Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Jabung Talun Blitar).”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini dapat peneliti tentukan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah minat siswa terhadap lembaga pendidikan Islam MTs Negeri Jabung Talun Blitar?
2. Bagaimana strategi MTs Negeri Jabung Talun Blitar untuk meningkatkan minat siswa untuk belajar di lembaga pendidikan Islam?

3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap lembaga pendidikan Islam MTs Negeri Jabung Talun Blitar?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan poko penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan minat siswa terhadap lembaga pendidikan Islam MTs Negeri Jabung Talun Blitar.

2. Untuk mendeskripsikan strategi MTs Negeri Jabung Talun Blitar untuk meningkatkan minat siswa untuk belajar di lembaga pendidikan Islam

3. Untuk mendeskripsikan factor-faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap lembaga pendidikan Islam MTs Negeri Jabung Talun Blitar.

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagaimana berikut:

1. Secara Teoritis.

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan pengembangan teori (sebagai sumbangan pemikiran) kepada para pelaksana pendidikan di berbagai lembaga pendidikan.

b. Sebagai tambahan khazanah keilmuan di bidang promosi lembaga pendidikan khususnya manajemen berbasis sekolah untuk memperoleh siswa dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.
2. Secara Praktis.

a.
Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi MTs Negeri Jabung Talun Blitar guna melakukan pengembangan dalam manajemen sekolah untuk meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. Dan secara umum, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi MTsN dan MTsS lainnya yang belum menerapkan pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar siswa.

a. Bagi peneliti sebagai bahan untuk mengetahui dan memahami secara khusus mengenai minat belajar siswa di MTs Negeri Jabung Talun Blitar.
b. Memberikan kontribusi positif bagi peneliti selanjutnya guna memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai format minat belajar siswa sebagai langkah peningkatan mutu di MTs Negeri Jabung Talun Blitar.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul laporan penelitian “Minat Siswa Terhadap Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Jabung Talun Blitar)” yang berimplikasi pada pemahaman terhadap isi laporan penelitian ini, perlu kiranya peneliti memberikan beberapa penegasan istilah sebagai berikut :

1.
Secara Konseptual

a) Minat siswa adalah “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; perhatian; kesukaan.”

b) Lembaga pendidikan Islam adalah lembaga - lembaga pendidikan yang bernafaskan keislaman di mana di dalamnya memuat proses belajar dan mengajar.

Jadi secara konseptual penelitian ini membahas tentang minat siswa terhadap MTs Negeri Jabung Talun Blitar.

2.
Secara Operasional

Penegasan secara operasional dari judul “Minat Siswa Terhadap Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Jabung Talun Blitar)”  adalah penelitian kualitatif yang dilakukan di MTs Negeri Jabung Talun Blitar untuk mengetahui minat siswa terhadap MTs Negeri Jabung Talun Blitar, di mana pembahasannya meliputi minat siswa terhadap lembaga pendidikan Islam MTs Negeri Jabung Talun Blitar, factor-faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap lembaga pendidikan Islam MTs Negeri Jabung Talun Blitar, dan strategi MTs Negeri Jabung Talun Blitar untuk meningkatkan minat siswa untuk belajar di lembaga pendidikan Islam.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam pembahasan ini diambil langkah-langkah sebagaimana sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bagian awal, yang meliputi halaman sampul, halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian utama, terdiri dari lima bab yaitu:

Bab I, pendahuluan. Dalam bab ini pertama-tama dipaparkan latar belakang masalah, kemudian dilakukan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, landasan teori. Dalam landasan teori ini di dalamnya membahas tentang tinjauan tentang minat siswa, lembaga pendidikan Islam.
Bab III, yaitu metode penelitian di mana akan membahas proses penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV, laporan hasil penelitian yang mengetengahkan gambaran umum obyek (lokasi) penelitian dan analisa hasil penelitian serta sajian data.

Bab V, penutup yang berisi kesimpulan dan saran

Bagian akhir,  memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata peneliti.
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